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ABSTRAK 
 

 Usaha Mikro Kecil Menengah sangat besar pengaruhnya dalam meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi khusunya dikalangan masyarakat, salah satu cara meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
yaitu dengan berdagang karena dapat menyerap tenaga kerja, seperti berdagang di pasar tradisional 
dimana pasar tradisional merupakan pasar yang tumbuh dan berkembang dengan pedaganya 
sebagian besar adalah penduduk lokal di sekitar, pasar tradisional memiliki peranan yang penting 
karena pasar tradisonal selalu menjadi indikator dalam stabilitas pangan seperti beras, gula dan 
sambilan kebutuhan pokok lainnya. 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini : 1) Apakah tenaga kerja berngaruh secara parsial 
terhadap pendapatan pedagang di Pasar Bajera Kabupaten Tabanan?. 2) Apakah jam kerja 
berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan pedagang di Pasar Bajera Kabupaten Tabanan?. 3) 
Apakah Modal berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan?. 4) Apakah tenaga kerja, jam kerja dan Modal, berpengaruh secara simultan 
terhadap pendapatan pedagangdi Pasar Bajera Kabupaten Tabanan?. Penelitian ini menggunakan 
sampel 30 responden yaitu pedagang canang di Pasar Bajera Kabupaten Tabanan 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahregresi liner berganda. Analisi ini 
digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal usaha, jam kerja dan lama usaha terhadap 
pendapatan pedagang di Pasar Bajera Kabupaten Tabanan. Hasil yang diperoleh dalam penelitian 
ini adalah : 1) Tenaga Kerjaberpengaruh nyata terhadap pendapatan pedagang di Pasar 
BajeraKabupaten Tabanan dengan t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,813>1,703 atau 
signifikansinya 0,009  lebih kecil dari 0,05. 2) Jam kerja berpengaruh nyata terhadap pendapatan 
pedagang di Pasar Bajera Kabupaten Tabanan, dengan t hitung lebih besar dari t tabel atau 
2,108>1,703atau signifikasinya 0,045 lebih kecil dari 0,05. 3) Modal berpengaruh nyata terhadap 
pendapatan pedagang di Pasar Bajera Kabupaten Tabanan, dengan t hitung lebih besar dari t tabel 
atau 6,770>1,703atau signifikansinya 0,000 lebih kecil dari 0,05. 4) Tenaga Kerja, Jam Kerja dan 
Modal berpengaruh nyata secara simultan terhadap pendapatan pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan, karena F hitung lebih besar dari F tabel atau 60,766>2,98atau signifikansinya 
0,000 lebih kecil dari 0,05  
 
Kata Kunci : Tenaga Kerja, Jam kerja, Modal, dan Pendapatan.  
 

PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
merupakan bagian terpenting di dalam suatu 
perekonomian, banyak upaya yang dilakukan 
pemerintah untuk membantu pengembangan 
UMKM. Perkembangan UMKM di provinsi 
Bali saat ini berharap untuk dapat mewujudkan 
kemakmuran bagi masyarakatnya, sehingga 
dari waktu ke waktu berbagai program 

pemberdayaan dalam hal ini akan dipahami 
sebagai pengembangan daya potensi yang 
sesungguhnya telah ada pada masyarakat itu 
sendiri, dengan potensi yang ada diupayakan 
dapat meningkatkan kesejahteraan dan kualitas 
hidup masyarakat dengan berbagai cara, 
sehingga kekuatan potensial tersebut dapat 
berdayaguna dan dapat dikembangkan secara 
optimal serta di implementasikan oleh 
masyarakat, pada akhirnya pemerintah akan 
menjadi fasilitator untuk menunjang dan 

menyediakan fasilitas – fasilitas yang 
diperlukan untuk mewujudkan peningkatan 
kualitas hidup masyarakat Bali dalam 
pemberdayaan ini masyarakat tidak 
ketergantungan melainkan kemandirian yang 
akan didapatkan. 
 Tujuan pemerintah dalam pemberdayaan 
masyarakat pengusaha kecil (UMKM) adalah 
kemandirian usaha ini sebagai penyedia 
produk konsumsi masyarakat penyedia 
lapangan pekerjaan, mereduksi kesenjangan 
pendapatan, mengentaskan kemiskinan, 
bahkan pemerintah juga berharap agar UMKM 
masyarakat di Bali dapat menghasilkan produk 
yang dapat bersaing di pasar internasional 
sehingga keberhasilan ini akan sangat dapat 
membantu cadangan devisa Negara. 
   Usaha Mikro kecil dan menengah 
merupakan sektor usaha yang telah terbukti 
berperan strategis atau penting dalam 
mengatasi akibat dan dampak dari krisis 
ekonomi yang pernah melanda bangsa 
Indonesia seperti krisis ekonomi bulan juli 
tahun 1997 telah menyebabkan perubahan 
mendasar (structural). Otonomi daerah 
diharapkan mampu menggali potensi 
daerahnya dalam peningkatan pendapatan 
daerah sekaligus mampu menangani masalah 
yang timbul dalam berbagai aktivitas 
pembangunan. Pengenalan terhadap potensi 
daerah yaitu Salah satunya sektor informal 
yang banyak menyerap tenaga kerja adalah 
pada sektor perdagangan, Adanya pusat 
perdagangan merupakan salah satu indikator 
paling berpengaruh nyata dalam kegiatan 
ekonomi masyarakat disuatu wilayah, bentuk 
fisik dari pusat perdagangan dibentuk menjadi 
2 jenis yaitu pasar tradisional dan pasar 
modern.  
 Dilihat dari sisi kepentingan 
ekonominya, semakin meningkat jumlah pusat 
perdagangan baik yang tradisional maupun 
modern maka akan terwujudnya peluang kerja 
bagi masyarakat luas mulai dari jasa angkut, 
cleaning service, penjaga toko, hingga jasa 
transportasi, kehadiran pasar modern justru 
dapat mengancam para pedagang pasar 
tradisional yang merupakan golongan ekonomi 
menengah ke bawah baik yang bisa digali 
sebagai kekuatan atau keunggulan maupun 
yang berpotensi sebagai kendala atau 

kelemahan merupakan masukan yang sangat 
berharga guna merancang strategi untuk 
mencapai tujuan pembangunan yang telah 
ditetapkan. 
Pasar Bajera merupakan pasar yang masih 
dalam tahap pembangunan dan penataan 
tempat, terakhir pasar bajera telah dilakukan 
revitalisasi terhadap beberapa 
bangunannya.Akan tetapi, revitalisai tersebut 
tentunya tidak bisa membuat Pasar Bajera 
mampu bersaing dengan pasar modern secara 
sejajar.Yang mana pasar modern yang 
memiliki modal besar, manajemen bagus, dan 
waktu operasional jam kerja yang lama 
tentunya membuat pendapatan mereka lebih 
tinggi dibandingkan dengan pendapatan 
pedagang di pasar tradisional.  
 
Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penelitian ini akan meneliti faktor – faktor 
yang mempengaruhi pendapatan pedagang 
canang di pasar Bajera kecamatan selemadeg. 
Dengan demikian maka pokok 
permasalahanya adalah sebagai      berikut : 
1. Apakah tenaga kerja, jam kerja, dan 

modal berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap pendapatan pedagang 
canang di pasar Bajera kecamatan 
selemadeg, kabupaten tabanan ? 

2.  Apakah tenaga kerja, jam kerja dan modal 
berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap pendapatan pedagang canang di 
pasar Bajera kecamatan selemadeg 
kabupaten tabanan ? 

 
Tujuan penelitian  
  Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja, 

jam kerja dan modal secara parsial terhadap 
pedagang canang di pasar bajera kecamatan 
selemadeg kabupaten tabanan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja, 
jam kerja dan modal secara simultan 
terhadap pedagang canang di pasar bajera 
kecamatan selemadeg kabupaten tabanan. 
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METODE PENELITIAN 
 
Lokasi Penelitian 

Dalam penulisan proposal skripsi ini 
penulis melakukan penelitian Pasar Bajera Ds. 
Bajera, Kec.Selemadeg, pasar ini adalah pasar 
tersebar di kecamtan selemadeg yang memiliki 
lokasi yang sangat luas dan padat pedagang, 
tentunya dengan demikian pasar ini  mampu 
menampung banyak pedagang dan berbagai 
jenis usaha yang berdagang di pasar ini 
sehingga mampu menyerap pengangguran 
yang semakin meningkat.  

 
Identifikasi variabel 
 Dalam penelitian ini, variabel yang 
digunakan adalah  2 variabel, antara lain. 
1. Variabel bebas (Independent Variabel), 

adalah variabel yang tidak bergantung 
pada variabel lain, dalam penelitian ini 
yang dimaksud dengan variabelbebas 
antara lain Tenaga Kerja (X1), Jam Kerja 
(X2), dan Modal  (X3). 

2. Variabel terikat (Dependent Variabel), 
adalah variabel yang ketergantungan 
kepada variabel lain, dalam penelitian ini 
yang dimaksud dengan variabel terikat 
antara lain pendapatan (Y). 

 
Teknik Analisis Data 
  Untuk menguji Hipotesis diatas akan 

dipergunakan statistik yang mencakup : 
1. Analisis Regresi Berganda  

Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
bagaimana faktor –faktor yang  dapat 
mempengaruhi pendapatan pedagang 
canang di pasar Bajera Kecamatan 
Selemadeg, modal, tenaga kerja dan jam 
kerja terhadap tingkat pendapatan pedagang 
canang. Perhitungan dapat dicari dengan 
mempergunakan rumus : (Lanang Iswara 
1999). 
Y=b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 …………….ei 

   
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Analisis dan Pengujian Hipotesis 

Model analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi linear berganda, 
yaitu untuk mengetahui faktor- faktor yang 
mempengaruhi pendapatan pedagang canang 

di Pasar Bajera Kabupaten Tabanan. 
Pembuktian hipotesis digunakan uji statistik 
yaitu uji t dan uji F. Untuk mengelola data dari 
penelitian ini analisis data yang dilakukan 
dengan menggunakan software SPSS. 
 
Tabel 1.  Data hasil olah SPSS atau hasil 
perhitungan SPSS   

Coefficien tsa  
  
Standardized

  Unstandardized Coefficients Coefficients  
     Model                                  B                  Std. Error        Beta           t           Sig.. 

1 (Constant) 692595,825  384612,770  1,801  ,083
Tenaga Kerja (X1) 108457,954  38552,717 ,554  2,813  ,009
Jam Kerja (X2) 297606,567  141182,772 ,482  2,108  ,045

Modal (X3) 6,524  ,964 ,951 6,770 ,000

 
Analisis regresi linier berganda 

Analisis digunakan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh variabel bebas yaitu 
Tenaga kerja (X1), jam kerja (X2), danModal  
(X3) terhadap variabel terikat yaitu pendapatan 
pedagang di Pasar Bajera Kabupaten Tabanan 
(Y) 
Berdasarkan Tabel 7 diatas dapat dibuat satu 
persamaan model regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
Y= 692595,825+108457,954+ 297606,567X2 
+ 6,524X3 
1. Nilai konstanta (α) sebesar 692595,825 

artinya rata – rata pendapatan pedagang 
di Pasar Bajera Kabupaten Tabanan 
adalah Rp 692595,825 dengan asumsi 
variabel Tenaga Kerja (X1), jam kerja 
(X2), dan Modal (X3) sama dengan nol. 

2. Nilai koefisien β1pada Tenaga Kerja 
108457,954 sebesar artinya apabila 
jumlah tenaga kerja naik satu orang 
maka pendapatan pedagang di Pasar 
Bajera Kabupaten Tabananakan 
meningkat sebesar Rp 108457,954 
dengan asumsi variabel lain konstan.  

3. Nilai koefisien β2 pada jam kerja sebesar 
297606,567 artinya apabila jumlah jam 
kerja meningkat satu jam maka jumlah 
pendapatan pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabananakan meningkat 
sebesar Rp 297606,567 dengan asumsi 
variabel lain konstan.  

4. Nilai koefisien β3 pada Modalsebesar 
6,524 artinya apabila Modal naik sebesar 
satu rupiah maka pendapatan pedagang 

di Pasar Bajera Kabupaten Tabanan akan 
meningkat sebesar Rp 6,524 dengan 
asumsi variabel lain konstan. 

5.  
Koefisien determinasi berganda 

Koefisien determinasi berganda (R2) 
digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat dan diukur dengan persentase. 

 
Tabel 2.  Data hasil pengolahan data SPSS   

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Change Statistics 
R 

Square           
Change  

F                
Change 

df
1 

df
2 

Sig.F
Change

1 ,936a ,875 ,861 504743,6313 ,875 60,766 3 26 ,000  
 
 Berdasarkan Tabel diatas analisis regresi 
linier berganda juga diperoleh nilai R2 atau 
koefisien determinasi berganda dari 
pendapatan pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan diperoleh sebesar 0,875 
ini berarti ketiga variabel bebas mempengaruhi 
pendapatan di Pasar Bajera Kabupaten 
Tabanan sebesar 87,5% dan sisanya 12,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini seperti upah dan 
lama usaha 
 
Uji t (parsial) 

Uji parsial atau uji t digunakan untuk 
menguji pengaruh masing-masing variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) secara 
parsial. Dengan melakukan pengujian secara 
parsial maka dapat diketahui signifikan 
tidaknya masing- masing variabel bebas yaitu 
tenaga kerja (X1), jam kerja (X2), dan Modal 
(X3) terhadap pendapatan pedagang di Pasar 
Bajera Kabupaten Tabanan (Y). Dari 
pengujian ini sekaligus dapat dibuktikan 
apakah modal usaha, jam kerja dan Modal 
mempunyai pengaruh signifikan secara parsial 
terhadap pendapatan Pengujian dengan 
menggunakan uji t dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel 
dan membandingkan signifikasinya pada taraf 
nyata 5%. Nilai t tabel pada taraf nyata 5% 
sebesar 1,703 
1. Analisis pengujian data tenaga kerja ( 

X1) terhadap pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan (Y) 

Kesimpulan oleh karena t hitung lebih 
besar dari t tabel atau 2,813 > 1,703 atau 
signifikansinya 009 < 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima ini berarti Tenga 
kerja berpengaruh nyata terhadap 
pendapatan pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan. 

2. Analisis pengujian data jam kerja ( X2) 
terhadap pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan (Y) 
Kesimpulan oleh karena t hitung lebih 
besar dari t tabel atau 2,108 > 1,703 atau 
signifikansinya 0,045 < 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima ini berarti jam 
kerja berpengaruh nyata terhadap 
pendapatan pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan. 

3. Analisis pengujian data Modal ( X3) 
terhadap pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan (Y) 
Kesimpulan oleh karena t hitung lebih 

besar dari t tabel atau 6,770>1,703atau 
signifikansinya 0,000 lebih kecil dari 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima ini berarti 
Modal berpengaruh nyata terhadap pendapatan 
pedagang di Pasar Bajera Kabupaten Tabanan. 

 
Uji F ( simultan) 

Uji secara bersama- sama antara modal 
usaha ( X1), jam kerja (X2) dan Modal ( X3)  
terhadap pendapatan pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan (Y) 

Kesimpulan oleh karena F hitung lebih 
besar dari t tabel atau 60,766 > 2,98 atau 
signifikansinya 0,000 < 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima ini berarti 
modal, jam kerja dan Modal 
berpengaruh nyata secara simultan 
terhadap pendapatan pedagang di Pasar 
Bajera Kabupaten Tabanan. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah ditemukan diatas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut :   
1. Tenaga Kerja (X1) mempunyai pengaruh 

positif dan nyata secara parsial terhadap 
pendapatan pedagangdi Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan, karena t hitung lebih 
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METODE PENELITIAN 
 
Lokasi Penelitian 

Dalam penulisan proposal skripsi ini 
penulis melakukan penelitian Pasar Bajera Ds. 
Bajera, Kec.Selemadeg, pasar ini adalah pasar 
tersebar di kecamtan selemadeg yang memiliki 
lokasi yang sangat luas dan padat pedagang, 
tentunya dengan demikian pasar ini  mampu 
menampung banyak pedagang dan berbagai 
jenis usaha yang berdagang di pasar ini 
sehingga mampu menyerap pengangguran 
yang semakin meningkat.  

 
Identifikasi variabel 
 Dalam penelitian ini, variabel yang 
digunakan adalah  2 variabel, antara lain. 
1. Variabel bebas (Independent Variabel), 

adalah variabel yang tidak bergantung 
pada variabel lain, dalam penelitian ini 
yang dimaksud dengan variabelbebas 
antara lain Tenaga Kerja (X1), Jam Kerja 
(X2), dan Modal  (X3). 

2. Variabel terikat (Dependent Variabel), 
adalah variabel yang ketergantungan 
kepada variabel lain, dalam penelitian ini 
yang dimaksud dengan variabel terikat 
antara lain pendapatan (Y). 

 
Teknik Analisis Data 
  Untuk menguji Hipotesis diatas akan 

dipergunakan statistik yang mencakup : 
1. Analisis Regresi Berganda  

Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
bagaimana faktor –faktor yang  dapat 
mempengaruhi pendapatan pedagang 
canang di pasar Bajera Kecamatan 
Selemadeg, modal, tenaga kerja dan jam 
kerja terhadap tingkat pendapatan pedagang 
canang. Perhitungan dapat dicari dengan 
mempergunakan rumus : (Lanang Iswara 
1999). 
Y=b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 …………….ei 

   
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Analisis dan Pengujian Hipotesis 

Model analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi linear berganda, 
yaitu untuk mengetahui faktor- faktor yang 
mempengaruhi pendapatan pedagang canang 

di Pasar Bajera Kabupaten Tabanan. 
Pembuktian hipotesis digunakan uji statistik 
yaitu uji t dan uji F. Untuk mengelola data dari 
penelitian ini analisis data yang dilakukan 
dengan menggunakan software SPSS. 
 
Tabel 1.  Data hasil olah SPSS atau hasil 
perhitungan SPSS   

Coefficien tsa  
  
Standardized

  Unstandardized Coefficients Coefficients  
     Model                                  B                  Std. Error        Beta           t           Sig.. 

1 (Constant) 692595,825  384612,770  1,801  ,083
Tenaga Kerja (X1) 108457,954  38552,717 ,554  2,813  ,009
Jam Kerja (X2) 297606,567  141182,772 ,482  2,108  ,045

Modal (X3) 6,524  ,964 ,951 6,770 ,000

 
Analisis regresi linier berganda 

Analisis digunakan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh variabel bebas yaitu 
Tenaga kerja (X1), jam kerja (X2), danModal  
(X3) terhadap variabel terikat yaitu pendapatan 
pedagang di Pasar Bajera Kabupaten Tabanan 
(Y) 
Berdasarkan Tabel 7 diatas dapat dibuat satu 
persamaan model regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
Y= 692595,825+108457,954+ 297606,567X2 
+ 6,524X3 
1. Nilai konstanta (α) sebesar 692595,825 

artinya rata – rata pendapatan pedagang 
di Pasar Bajera Kabupaten Tabanan 
adalah Rp 692595,825 dengan asumsi 
variabel Tenaga Kerja (X1), jam kerja 
(X2), dan Modal (X3) sama dengan nol. 

2. Nilai koefisien β1pada Tenaga Kerja 
108457,954 sebesar artinya apabila 
jumlah tenaga kerja naik satu orang 
maka pendapatan pedagang di Pasar 
Bajera Kabupaten Tabananakan 
meningkat sebesar Rp 108457,954 
dengan asumsi variabel lain konstan.  

3. Nilai koefisien β2 pada jam kerja sebesar 
297606,567 artinya apabila jumlah jam 
kerja meningkat satu jam maka jumlah 
pendapatan pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabananakan meningkat 
sebesar Rp 297606,567 dengan asumsi 
variabel lain konstan.  

4. Nilai koefisien β3 pada Modalsebesar 
6,524 artinya apabila Modal naik sebesar 
satu rupiah maka pendapatan pedagang 

di Pasar Bajera Kabupaten Tabanan akan 
meningkat sebesar Rp 6,524 dengan 
asumsi variabel lain konstan. 

5.  
Koefisien determinasi berganda 

Koefisien determinasi berganda (R2) 
digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat dan diukur dengan persentase. 

 
Tabel 2.  Data hasil pengolahan data SPSS   

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Change Statistics 
R 

Square           
Change  

F                
Change 

df
1 

df
2 

Sig.F
Change

1 ,936a ,875 ,861 504743,6313 ,875 60,766 3 26 ,000  
 
 Berdasarkan Tabel diatas analisis regresi 
linier berganda juga diperoleh nilai R2 atau 
koefisien determinasi berganda dari 
pendapatan pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan diperoleh sebesar 0,875 
ini berarti ketiga variabel bebas mempengaruhi 
pendapatan di Pasar Bajera Kabupaten 
Tabanan sebesar 87,5% dan sisanya 12,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini seperti upah dan 
lama usaha 
 
Uji t (parsial) 

Uji parsial atau uji t digunakan untuk 
menguji pengaruh masing-masing variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) secara 
parsial. Dengan melakukan pengujian secara 
parsial maka dapat diketahui signifikan 
tidaknya masing- masing variabel bebas yaitu 
tenaga kerja (X1), jam kerja (X2), dan Modal 
(X3) terhadap pendapatan pedagang di Pasar 
Bajera Kabupaten Tabanan (Y). Dari 
pengujian ini sekaligus dapat dibuktikan 
apakah modal usaha, jam kerja dan Modal 
mempunyai pengaruh signifikan secara parsial 
terhadap pendapatan Pengujian dengan 
menggunakan uji t dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel 
dan membandingkan signifikasinya pada taraf 
nyata 5%. Nilai t tabel pada taraf nyata 5% 
sebesar 1,703 
1. Analisis pengujian data tenaga kerja ( 

X1) terhadap pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan (Y) 

Kesimpulan oleh karena t hitung lebih 
besar dari t tabel atau 2,813 > 1,703 atau 
signifikansinya 009 < 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima ini berarti Tenga 
kerja berpengaruh nyata terhadap 
pendapatan pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan. 

2. Analisis pengujian data jam kerja ( X2) 
terhadap pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan (Y) 
Kesimpulan oleh karena t hitung lebih 
besar dari t tabel atau 2,108 > 1,703 atau 
signifikansinya 0,045 < 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima ini berarti jam 
kerja berpengaruh nyata terhadap 
pendapatan pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan. 

3. Analisis pengujian data Modal ( X3) 
terhadap pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan (Y) 
Kesimpulan oleh karena t hitung lebih 

besar dari t tabel atau 6,770>1,703atau 
signifikansinya 0,000 lebih kecil dari 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima ini berarti 
Modal berpengaruh nyata terhadap pendapatan 
pedagang di Pasar Bajera Kabupaten Tabanan. 

 
Uji F ( simultan) 

Uji secara bersama- sama antara modal 
usaha ( X1), jam kerja (X2) dan Modal ( X3)  
terhadap pendapatan pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan (Y) 

Kesimpulan oleh karena F hitung lebih 
besar dari t tabel atau 60,766 > 2,98 atau 
signifikansinya 0,000 < 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima ini berarti 
modal, jam kerja dan Modal 
berpengaruh nyata secara simultan 
terhadap pendapatan pedagang di Pasar 
Bajera Kabupaten Tabanan. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah ditemukan diatas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut :   
1. Tenaga Kerja (X1) mempunyai pengaruh 

positif dan nyata secara parsial terhadap 
pendapatan pedagangdi Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan, karena t hitung lebih 
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besar dari t tabel atau 2,813 > 1,703, atau 
signifikasinya lebih kecil dari 0.05 atau 
(0,000< 0,05). Jadi hipotesis, pertama yang 
menyatakan bahwa modal usaha 
berpengaruh positif terhadap pendapatan 
pedagang di pasar Bajera Kabupaten 
Tabanan adalah terbukti. 

2. Jam Kerja (X2) mempunyai pengaruh 
positif dan nyata secara parsial terhadap 
pendapatan pedagang di Pasar  Bajera 
Kabupaten Tabanan, karena t hitung lebih 
besar dari t tabel atau 2,108>1,703 atau 
signifikasinya lebih kecil dari 0,05 atau ( 
0,045<0,05). Jadi hipotesis, kedua yang 
menyatakan jam kerja berpengaruh nyata 
terhadap pendapatan pedagang di Pasar 
Bajera Kabupaten Tabanan.  

3. Modal (X3) mempunyai pengaruh positif 
dan nyata secara parsial terhadap 
pendapatan pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan karena t hitung lebih 
besar dari t tabel atau 6,770>1,703 atau 
signifikasinya lebih kecil dari 0,05 atau 
(0,000 < 0,05). Jadi hipotesis, ketiga yang 
menyatakan bahwa Modal berpengaruh 
positif terhadap pendapatan pedagang di 
Pasar Bajera Kabupaten Tabanan adalah 
terbukti. 

4. Tenaga kerja, jam kerja dan Modal 
berpengaruh secara simultan terhadap 
pendapatan pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan. Karena F hitung lebih 
besar dari F tabel (60,766 > 2,98). Jadi 
hipotesis yang menyatakan bahwa tenaga 
kerja, jam kerja dan Modal berpengaruh 
nyata secara bersama-sama terhadap jumlah 
pendapatan pedagang di Pasar Bajera 
Kabupaten Tabanan adalah terbukti. 

 
Saran 
Saran  yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Pedagang yang menggunakan tenaga kerja 

yang lebih banyak agar bisa 
mengoptikalkan kinerjanya agar dapat 
meningkatkan pendapatan sehingga 
memberikan keuntungan yang sesuai 
dengan harapan. 

2. Pedagang di harapkan dapat menambah jam 
kerja guna meningkatkan pendapatan. 

3. Pedagang di Pasar Bajera Kabupaten 
Tabanan diharapkan dapat memanfaatkan 
program- program pemerintah dalam 
peminjaman modal usaha, sehingga dapat 
menambah modal pedagang untuk 
memaksimalkan pendapatan. 
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ABSTRAK 

 
  Koperasi Pegawai Negeri Abdi Praja Pemda Tabanan, bergerak dalam bidang jasa salah 
satunya adalah unit simpan pinjam. Koperasi ini telah menjalankan usahanya secara efektif dan 
efisien dan berkembang secara baik dan sekaligus mampu meningkatkan SHU serta asset 
kekayaannya dalam rangka meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat pada umumnya.  

Tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh modal sendiri dan jumlah anggota secara 
simultan dan parsial terhadap SHU Koperasi Pegawai Negeri Abdi Praja Pemda Tabanan. Jenis 
penelitian kuantitatif. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Metode 
pengumpulan data dengan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan untuk memecahkan 
permasalahan dalam penelitian yaitu : 1) Uji Asumsi Klasik yang meliputi Uji Normalitas, Uji 
Multikolinieritas, Uji Heterokedastisitas, Uji Autokorelasi, 2) Pengujian Hipotesis menggunakan 
Teknik Analisis Regresi Linier Berganda. 
  Hasil penelitian menunjukkan modal sendiri dan jumlah anggota secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap SHU Koperasi Pegawai Negeri Abdi Praja Pemda Tabanan. Modal 
sendiri dan jumlah anggota secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap SHU 
Koperasi Pegawai Negeri Abdi Praja Pemda Tabanan.  
 
Kata Kunci : Sisa Hasil Usaha, modal sendiri, jumlah anggota. 

 
PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang 

Keberadaan Koperasi Pegawai Negeri 
Abdi Praja Pemda Tabanan, tidak terlepas dari 
konsep kepercayaan dengan anggotanya. 
Menurut Agahi dan Shohreh (2012), jaringan 
kepercayaan adalah terdiri dari sekelompok 
individu yang memanfaatkan norma-norma 
dan nilai-nilai yang sama adalah komunikasi 
dan hubungan mereka berdasarkan saling 
percaya. Koperasi Pegawai Negeri Abdi Praja 
Pemda Tabanan didirikan untuk meningkatkan 
kesejahteraan para anggota. Menurut Pratama 
dan H. Ady (2015), awal berdirinya Koperasi 
Pegawai Negeri memiliki tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

Berdasarkan UU No. 25 Tahun 1992 
Pasal 45 Ayat 1 ”Sisa Hasil Usaha merupakan 
pendapatan koperasi yang diperoleh dalam 
waktu satu tahun buku dikurangi dengan 
biaya, penyusutan, dan kewajiban lainnya 

termasuk pajak dalam tahun buku yang 
bersangkutan”. Sebagai badan usaha, 
pendapatan atau hasil usaha sangat 
menentukan besar kecilnya SHU yang 
diperoleh koperasi. Semakin besar SHU yang 
diperoleh koperasi akan memperkuat struktur 
keuangan serta meningkatkan kesejahteraan 
para anggotanya dan masyarakat pada 
umumnya. Perolehan SHU yang besar setiap 
tahun dapat juga sebagai pertanda bahwa 
koperasi yang bersangkutan telah dikelola dan 
berkembang dengan sangat baik. Menurut 
Pachta (2005), faktor-faktor yang 
mempengaruhi SHU di antaranya adalah 
partisipasi anggota, jumlah modal sendiri, 
jumlah unit usaha, kinerja pengurus, manajer 
dan karyawan.  

Berdasarkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi SHU tersebut dapat dijelaskan 
bahwa SHU dapat ditingkatkan dengan 
meningkatkan modal khususnya modal sendiri 
karena tidak ada beban bunga, meningkatkan 
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